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ABSTRAK 

Dewi, Ni Komang Hari Kusuma, 2026. “Optimalisasi Perawatan Instalasi 

Pendingin Terhadap Kesegaran Makanan Diatas Kapal KM. KELUD” 

 

Kualitas serta daya simpan pada bahan makanan diatas kapal sangat ditentukan 

oleh kinerja sistem pendingin refrigerator provision plant. Sistem ini berperan 

penting dalam mempertahankan suhu penyimpanan sesuai dengan standar yang 

dipersyaratkan, terutama untuk bahan pangan hewani dan nabati yang mudah men-

galami penurunan mutu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis langkah-langkah perawatan preventif pada komponen mesin pend-

ingin dalam mengatasi permasalahan suhu yang tidak stabil, serta rendahnya 

tekanan hisap pada kompresor. Studi ini dilaksanakan berdasarkan pengalaman 

praktek laut dikapal KM. KELUD, dimana ditemukan beberapa gangguan , seperti 

temperatur pada ruang pendingin tidak mencapai kondisi yang telah ditentukan 

dan kurangnya media pendingin pada sistem refrigerant. Hasil penelitian ini di-

harapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan perawatan sistem pendingin 

dikapal guna menjaga kualitas bahan makanan serta menunjang kesejahteraan 

awak kapal. 

Kata Kunci: Kebocoran Pada Freon, Ketahanan Makanan, Pemeliharaan Preventif, Sistem 

Pendingin Makanan. 
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ABSTRACK 

 
Dewi, Ni Komang Hari Kusuma, 2026. “Optimization of Refrigeration System 

Maintenance to Maintain Food Freshness Onboard KM. Kelud.” 

 

The quality and shelf life of food supplies on board are highly dependent on the 

performance of the refrigeration system in the provision plant. This system plays a vital 

role in maintaining storage temperatures in accordance with the required standards, par-

ticularly for animal and vegetable food products that are highly susceptible to deteriora-

tion. Ineffective performance of the refrigeration system may lead to unstable storage 

temperatures, resulting in reduced food quality and shorter storage life. This study aims 

to identify and analyze the implementation of preventive maintenance on refrigeration 

machinery components in order to overcome unstable temperature conditions and low 

compressor suction pressure. The research was carried out based on sea practice experi-

ence on board KM. Kelud, where several operational problems were encountered, in-

cluding the inability of the cold room temperature to reach the required standard and the 

shortage of refrigerant within the refrigeration system. The findings of this study are ex-

pected to provide useful guidance for the proper maintenance of ship refrigeration sys-

tems, in order to ensure the quality of stored food supplies and to support the welfare 

and operational efficiency of the crew on board. 

 

Keywords: Refrigerant Leakage, Food Preservation, Preventive Maintenance, Provi-

sion Refrigeration System. 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kapal KM. Kelud termasuk salah satu kapal yang beroperasi di perairan in-

donesia milik PT Pelni yang melayani rute pelayaran jarak jauh antar pulau di Indo-

nesia. Dalam operasionalnya, kapal ini membawa ratusan sampai ribuan penumpang 

beserta awak kapal dengan kebutuhan bahan makanan yang besar. Untuk menjaga 

kualitas bahan makanan selama pelayaran, dibutuhkan sistem pendingin yang ber-

fungsi dengan baik. Instalasi pendingin sangat berperan penting untuk menjaga suhu 

ruang penyimpanan agar tetap stabil sehingga bahan makanan tidak cepat rusak. Na-

mun, dalam pelaksanaan sering terjadi penurunan kinerja sistem pendingin akibat 

kurang optimalnya perawatan yang dilakukan. Beberapa permasalahan yang muncul 

seperti kekurangan atau kebocoran freon, kotoran pada kondensor, serta kurangnya 

pengecekan rutin pada komponen sistem pendingin dapat menyebabkan suhu ruang 

penyimpanan meningkat. Kondisi tersebut berpengaruh langsung terhadap kesegaran 

bahan makanan yang disajikan di kapal. 

Penerapan mesin pendingin dikapal dimanfaatkan sebagai sarana penyim-

panan bahan makanan agar dapat memperlambat terjadinya pembusukan, sehingga 

persediaan tetap terjaga hingga mampu mencukupi kebutuhan konsumsi selama masa 

pelayaran. Pada kapal KM. KELUD dimana tempat penulis melaksanakan praktek 

laut (Prala), mesin pendingin menggunakan media pendingin refrigerant 22. Dimana 

suhu ruang pendingin telah ditentukan, yaitu tempat penyimpanan daging (meat 

room) dengan suhu -180C, sayur-sayuran (vegetable room) dengan suhu +50C, ruang 

kering (dry provision room) dengan suhu +100C dan ikan (fish room) dengan suhu - 

180C. Oleh karena itu, meskipun kapal melakukan pelayaran dalam waktu yang 

cukup lama, persediaan bahan makanan tetap terjaga kesegarannya sehingga layak 

dan aman untuk dikonsumsi oleh awak kapal maupun penumpang. Pada instalasi 

pendingin, terdapat zat kerja yang berperan dalam seluruh rangkaian proses pend-

ingin, yang dikenal sebagai 
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refrigerant. Mesin pendingin menghasilkan suhu dingin dengan cara menyerap panas 

yang ada dalam ruang pendingin, sehingga suhu yang ditentukan dapat tercapai dan 

terjadilah proses pengawetan bahan makanan. Namun yang terjadi di kapal KM. 

Kelud mesin pendingin bahan makanan tidak mencapai suhu yang telah ditentukan. 

Banyak sekali makanan yang sudah busuk walaupun sudah berada di ruang 

pendingin, hal ini menunjukan adanya ketidaksesuain antara suhu ruang 

penyimpanan dengan suhu yang seharusnya dipertahankan oleh sistem pendingin itu 

sendiri. Beberapa permasalahan pada mesin pendingin antara lain adanya kurangnya 

freon pada instalasi pendingin hingga menyebabkan menurunnya tekanan dan 

kapasitas sistem, sehingga proses penyerapan panas menjadi tidak bekerja secara 

maksimal. Permasalahan lainnya juga ditemukan adanya bunga es pada pipa kapiler 

yang menyebabkan aliran refrigant menjadi tersumbat dan tidak berjalan dengan 

sempurna, sehingga menyebabkan sistem pendingin menjadi turun. 

Pada tanggal 10 Juli 2025, tepatnya di kapal KM. Kelud saat melakukan 

pelayaran dari Pelabuhan Batam menuju ke Pelabuhan Tg Priok, ketika masinis II 

melakukan pengecekan suhu gandrum dari hasil pengecekan tersebut diperoleh 

tanda-tanda indikasi yaitu suhu ruang pendingin makanan pada daging dari -180C 

menjadi +40C dan ruang pada ikan dari -180C menjadi -30C. Akibat dari 

permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa perawatan pada mesin pendingin di 

atas kapal KM. Kelud tidak dilakukan dengan baik. Kinerja mesin pendingin yang 

tidak berjalan optimal jika dibiarkan berlarut-larut akan membawa dampak yang 

serius terhadap kelancaran operasional bagi mesin itu sendiri dan juga bagi kapal. 

Untuk dapat memberikan solusi yang positif terhadap masalah tersebut, diperlukan 

perawatan mesin pendingin secara teratur dan terencana, penyediaan suku cadang 

yang cukup dan didukung oleh koordinasi yang kuat antar atasan dan bawahan 

sehingga operasional kapal dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Oleh sebab itu, perawatan instalasi pendingin perlu dilakukan secara optimal 

dan teratur agar sistem dapat bekerja secara efisien untuk menjaga kesegaran ma-

kanan selama pelayaran. Dari latar belakang, berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, penulis merasa perlu untuk membahasnya dalam bentuk karya ilmiah 

dengan judul sebagai berikut: 
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“OPTIMALISASI PERAWATAN INSTALASI PENDINGIN TERHADAP 

KESEGARAN MAKANAN DIATAS KAPAL KM. KELUD” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Temperatur pada ruang pendingin tidak mencapai kondisi yang telah ditentukan. 

2. Perawatan pada sistem tidak dilaksanakan berdasarkan prosedur PMS. 

3. Kurangnya media pendingin (freon) pada sistem refrigerant. 

4. Adanya penumpukan kotoran saringan orifis pada katup ekspansi (expansi 

valve). 

C. BATASAN MASALAH 

Untuk mencegah timbulnya perbedaan pendapat yang meluas serta 

pembahasan skripsi tetap berada dalam ruang lingkup yang telah ditentukan, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan penulis dari segi pengalaman ataupun waktu 

penelitian, maka penulis membatasi beberapa pokok permasalahan untuk menjadi 

fokus utama dalam pembahasan, yaitu: 

1. Temperatur pada ruang pendingin tidak mencapai kondisi yang telah ditentukan. 

2. Kurangnya media pendingin (freon) pada sistem refrigerant. 

D. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dengan mempertahankan gangguan 

yang muncul selama pengoperasian mesin pendingin bahan makanan, maka penulis 

merumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Faktor apa yang menyebabkan temperatur pada ruang pendingin tidak dapat 

mencapai kondisi yang telah ditentukan? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kurangnya media pendingin (freon) pada 

sistem refrigerasi sehingga tidak bekerja secara optimal? 



4  

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan temperatur pada 

ruang pendingin bahan makanan tidak dapat mencapai kondisi yang 

optimal. 

b. Untuk mengetahui penyebab dan cara mengatasi kurangnya media 

pendingin (freon) pada sistem refrigerasi sehingga mampu bekerja secara 

optimal. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi 

a. Aspek Teoritis 

1. Agar bertambahnya pengetahuan dan pengembangan pemikiran, serta 

wawasan tentang optimalisasi terhadap suhu pendingin makanan. 

2. Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman terhadap masinis kapal 

dan masyarakat maritim mengenai pentingnya peran dalam 

mempertahankan kualitas serta kesegaran bahan makanan selama 

pelayaran jarak jauh. 

b. Aspek Praktis 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi 

pembaca, terutama crew mesin yang bertugas diatas kapal, sehingga 

mampu memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai instalasi mesin 

pendingin pada ruang penyimpanan bahan pangan. 

2. Membantu perusahaan pelayaran dalam mengurangi risiko kerusakan 

bahan makanan. 

F. SISTEMATIKA PENELITIAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini dibahas mengenai dasar permasalahan yang melatar 

belakangi penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang telah dimuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, berupa 

pengertian yang terkait dengan permasalahan serta kerangka pemikiran 

tentang masalah yang diteliti. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, lokasi dan 

waktu penelitian, teknik pengumpulan data, dimana memanfaatkan data 

penelitian yang meliputi data secara menyeluruh serta teknik pengolahan 

data yang menjabarkan metode yang akan digunakan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian mengenai objek 

yang akan diteliti. Analisis masalah mengenai pembahasan hasil dari 

penelitian yang diperoleh atau temuan masalah guna memecahkan masa-

lah yang akan dirumuskan. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini menjelaskan ringkasan dari hasil penelitian beserta rekomen-

dasi yang diajukan sebagai solusi dari permasalahan yang akan dibahas. 

Selain itu, pada bagian akhir disertakan daftar pustaka dan lampiran se-

bagai pendukung penulisan skripsi serta sebagai tambahan wawasan bagi 

pembaca dan pelaut maritim. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini disusun sebagai fondasi teoritis yang mendukung 

penelitian. Dalam penyusunannya, penulis memanfaatkan berbagai sumber, seperti 

buku teknik refrigerant, jurnal ilmiah, maupun laporan penelitian yang terkait sistem 

pendingin pada lingkungan maritim. Kajian ini dilakukan agar mampu memperkaya 

pemahaman terhadap prinsip kerja mesin pendingin, operasional mesin pendingin di 

atas kapal, serta perawatan yang dinilai paling efektif dalam menjaga optimalisasi 

suhu pendingin makanan selama pelayaran. Dengan menggabungkan temuan dari 

penelitian terdahulu dan teori yang relevan, tinjauan pustaka ini diharapkan agar 

mampu memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis permasalahan dan meru-

muskan langkah optimalisasi perawatan mesin pendingin yang digunakan pada ka-

pal. 

B. KAJIAN TEORI 

1. Optimalisasi 

Menurut Dhuhuri (2021) optimalisasi merupakan suatu upaya me-

maksimalkan pelaksanaan suatu kegiatan agar dapat menghasilkan keuntungan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, optimalisasi 

dapat dimaknai sebagai serangkaian tindakan, proses, dan dan metode dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia secara tepat guna men-

capai kondisi yang paling baik, paling menguntungkan, serta sesuai dengan 

harapan, dengan tetap memperhatikan batasan dan kriteria tertentu. 

Sedangkan menurut Gede et al., (2021) optimalisasi dapat dipahami se-

bagai pencapaian hasil yang selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. Opti-

malisasi menunjukkan keberhasilan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara 

efektif dan efesien dalam memenuhi harapan yang diinginkan. Selain 
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itu, optimalisasi juga dipandang sebagai suatu proses atau upaya yang direncana-

kan secara sistematis untuk memperoleh atau menigkatkan mutu suatu peker-

jaan. Dalam konteks yang lebih luas, optimalisasi sering diartikan sebagai ting-

kat pencapaian dimana berbagai kebutuhan dapat terpenuhi melalui pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan. 

2. Refrigerator 

Menurut Alfaris et al., (2022) menjelaskan bahwa refrigerator merupa-

kan alat yang bekerja melalui suatu siklus dengan fungsi agar menurunkan suhu 

ruangan serta menjaga agar temperaturnya tetap lebih rendah dibandingkan suhu 

lingkungan disekitar. Sedangkan menurut Tumpu et al., (2023) menyatakan 

bahwa mesin pendingin refrigerator adalah suatu sistem yang tersusun dari 

rangkaian komponen mesin yang bekerja secara terpadu untuk menghasilkan 

kondisi suhu rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa mesin pendingin ma-

kanan refrigerator pada prinsipnya berfungsi untuk menyerap panas yang tidak 

diinginkan dari suatu ruangan dengan memanfaatkan aliran zat refrigerant dida-

lam sistem pendingin. Peristiwa tersebut terjadi karena adanya perubahan zat 

pendingin yang dipengaruhi oleh perbedaan tekanan kerja didalam sistem. Pada 

bagian bertekanan tinggi, refrigerant berada dalam kondisi campuran gas dan 

cair, yang alirannya dimulai dari katup tekan kompresor menuju kondensor, 

kemudian diteruskan hingga mencapai katup ekspansi. Sebaliknya, pada sisi 

bertekanan rendah, refrigerant akan mengalami fase gas dan cair. Dengan aliran 

yang bergerak dari katup ekspansi ke evaporator dan akan berakhir di katup 

hisap kompresor. 

3. Perawatan / PMS 

Perawatan merupakan salah satu kegiatan penting dalam menjaga agar 

mesin atau peralatan tetap dapat beroperasi dengan baik sesuai fungsi yang di-

rencanakan. Dalam sistem permesinan kapal, perawatan dilakukan untuk mem-

pertahankan keandalan mesin, mencegah terjadinya kerusakan mendadak, serta 

memperpanjang umur pakai peralatan. Kegiatan perawatan meliputi pemerik-

saan, pembersihan, penyetelan, perbaikan, dan penggantian komponen yang dil-

akukan secara terencana maupun berkala. Menurut Syamsadhiyak et al. (2025), 
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Planned Maintenance System (PMS) adalah sistem perawatan terjadwal pada 

mesin-mesin kapal yang bertujuan menjaga kondisi peralatan agar tetap optimal, 

sehingga mesin dapat beroperasi dengan baik dan risiko kerusakan selama 

operasional dapat diminimalkan. Dengan adanya sistem perawatan yang ter-

encana, setiap komponen mesin memperoleh penanganan sesuai jadwal se-

hingga potensi gangguan dapat dideteksi lebih awal. 

Selain itu, Oktiani et al. (2025) menjelaskan bahwa Planned Mainte-

nance System merupakan sistem perawatan berkala yang dilaksanakan berdasar-

kan ketentuan pabrikan dan jadwal operasi guna memastikan seluruh peralatan 

kapal tetap dalam kondisi layak pakai dan aman untuk dioperasikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan PMS tidak hanya bertujuan menjaga performa 

mesin, tetapi juga mendukung keselamatan dan kelancaran operasional kapal. 

4. Teori Dasar Pendingin 

Ruang pendingin dikapal merupakan salah satu fasilitas penting yang 

digunakan untuk menyimpan bahan makanan agar kualitasnya tetap terjaga 

selama pelayaran. Sistem ini dirancang untuk mempertahankan suhu ruang 

sesuai dengan jenis bahan makanan yang disimpan, sehingga dapat memperlam-

bat proses pembusukan dan menjaga kesegaran bahan makanan. Pada kapal, ru-

ang pendingin biasanya digunakan untuk menyimpan bahan makanan seperti 

daging, ikan, sayuran, buah-buahan, dan bahan makanan lainnya yang membu-

tuhkan suhu tertentu agar tetap layak konsumsi. 

Pada dasarnya, proses pendinginan bekerja berdasarkan prinsip perpin-

dahan panas (heat transfer), yaitu perpindahan energi panas dari suatu tempat 

bersuhu lebih tinggi ke tempat bersuhu lebih rendah. Dalam sistem mesin pend-

ingin, proses perpindahan panas terjadi pada dua komponen utama, yaitu evap-

orator dan kondensor. Pada evaporator, refrigeran menyerap panas dari ruang 

yang didinginkan karena suhu evaporator lebih rendah daripada suhu ruang ter-

sebut. Selanjutnya, pada kondensor, panas yang dibawa oleh refrigeran dilepas-

kan dan diserap oleh media pendingin, seperti air laut, sehingga refrigeran dapat 

kembali ke kondisi cair untuk melanjutkan siklus pendinginan (Suryaman & 

Prayogo, 2018) 
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Keberadaan ruang pendingin di kapal sangat berpengaruh terhadap 

ketersediaan bahan makanan bagi awak kapal maupun penumpang, khususnya 

pada kapal yang melakukan pelayaran dalam jangka waktu lama. Apabila suhu 

ruang pendingin tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka kuali-

tas bahan makanan dapat menurun lebih cepat dan berisiko mengalami pem-

busukan. Hal tersebut dapat menyebabkan terganggunya persediaan bahan ma-

kanan selama pelayaran serta menimbulkan kerugian operasional. 

5. Prinsip Kerja Mesin Pendingin 

Prinsip kerja mesin pendingin adalah jika motor penggerak berputar 

maka akan memutar kompresor. Mesin pendingin umumnya menggunakan si-

klus refrigerant, yaitu siklus tertutup yang melibatkan perubahan tekanan dan 

perubahan fase refrigerant. Refrigerant memiliki fungsi sebagai media pembawa 

panas dari ruang yang didinginkan menuju lingkungan luar. Dengan berputarnya 

kompresor, suhu refrigerant maupun tekanannya akan naik (Fernianti, 2025). 

Hal ini disebabkan karena adanya proses kompresi, dimana molekul-molekul 

dari refrigerant bergerak lebih cepat. Gas dari refrigerant akan mengalir pada 

pipa-pipa kondensor menuju ke komponen mesin pendingin lainnya. Pada ba-

gian kondensor diusahakan adanya media pendinginan yang baik, sebab dengan 

adanya pendinginan yang baik pada bagian kondensor akan membantu mem-

perlancar terjadinya proses kondensasi. Temperatur gas refrigerant akan turun 

sampai keseimbangan dicapai. Setelah terjadi keseimbangan proses kondensasi 

(pengembunan) gas refrigerant mengalir menelurusi saluran cairan tekanan 

tinggi meuju refrigerant control setelah melewati dryer strainer (saringan) 

(Wibowo et al., 2025). 

 

 

Gambar 2.1 Skema Mesin Pendingin Bahan Makanan 

Sumber: http://www.trendmesin.com/2014/02/mesin-pendingin.html 

http://www.trendmesin.com/2014/02/mesin-pendingin.html
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Menurut Hasanuddin (2020), dasar kerja sistem pendingin bertumpu 

pada proses penyerapan kalor dari suatu zat untuk mendukung terjadinya pen-

guapan. Prinsip tersebut dapat dipahami melalui beberapa hal sebagai berikut: 

a. Proses evaporasi memerlukan suplai panas agar dapat berlangsung. 

b. Penguapan merupakan perubahan fase dari bentuk cair menjadi gas. 

c. Perpindahan panas terjadi melalui berbagai mekanisme. 

d. Apabila suatu ruang kehilangan panas, maka suhu didalamnya akan men-

galami penurunan. 

6. Komponen Mesin Pendingin 

Mesin pendingin tersusun atas sejumlah komponen penting yang saling 

berinteraksi untuk menghasilkan proses pendinginan secara optimal. Masing-

masing komponen memiliki peran khas dan saling melengkapi dalam menjalan-

kan siklus refrigerant (Harliani et al., 2025). Uraian berikut menjelaskan fungsi 

utama dari setiap komponen tersebut. 

a. Kompresor 

Menurut Tumpu et al., (2023) menjelaskan bahwa kompresor adalah 

bagian terpenting dalam sistem kompresi uap yang berfungsi untuk mening-

katkan tekanan refrigerant agar bisa bersirkulasi dalam sistem pendingin. 

Sementara itu, Ali et al., (2022) berpendapat bahwa kompresor adalah 

perangkat yang bekerja sebagai pengubah energi dalam suatu sistem mampu 

berfungsi untuk melakukan proses pemampatam udara, sehingga 

menghasilkan udara bertekanan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Fitriyani 

(2021) menjelaskan bahwa kompresor merupakan perangkat mekanik yang 

digunakan untuk menaikkan tekanan dengan cara memampatkan fluida 

berupa gas ataupun udara. 

Peran kompresor dalam menjaga kontinuitas aliran refrigerant mem-

buatnya dianggap sebagai elemen paling krusial dalam keseluruhan siklus 

pendinginan. Tanpa kerja kompresor yang optimal, refrigerant tidak dapat 

bersirkulasi dengan baik, yang pada akhirnya akan menghambat proses 
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perpindahan panas dan menurunkan kinerja sistem pendingin secara kese-

luruhan (Nugroho & Pramito, 2025). 

 

Gambar 2.2 kompressor 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

b. Kondensor 

Menurut Sumardi et al., (2023) kondensor berperan untuk mengu-

bah uap refrigerant yang memiliki suhu dan bertekanan tinggi menjadi ben-

tuk cair melalui proses pengembunan. Kondensor merupakan komponen 

tempat refrigerant yang keluar dari kompresor dalam kondisi tekanan serta 

temperatur tinggi didinginkan hingga berubah menjadi fase cair. Pada ba-

gian ini, panas yang sebelumnya diserap refrigerant dari ruang dingin 

dilepaskan dan dipindahkan ke media pendingin, yaitu air. Air pendingin 

dialirkan melalui rangkaian pipa tembaga, sementara refrigerant panas men-

galir di bagian luar pipa-pipa tersebut. Ketika udara atau air pendingin me-

nyerap panas dari refrigerant, energi panas tersebut berpindah secara ber-

tahap sehingga temperatur refrigerant menurun. 

Proses pelepasan panas ini menyebabkan refrigerant mengalami 

kondensasi, yaitu mengalami perubahan dari uap bertekanan tinggi menjadi 

cairan dengan tekanan yang tetap tinggi Tahap ini merupakan langkah pent-

ing dalam siklus refrigerasi karena memastikan refrigerant siap memasuki 

proses ekspansi berikutnya. Menurut Brown (2020) desain kondensor yang 

baik dapat meningkatkan efisiensi energi sistem pendingin. Kondensor 

memiliki dua peranan utama, yaitu: 
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a. Mengubah refrigerant yang semula berbentuk gas dengan tekanan 

serta suhu tinggi yang menjadi cairan bersuhu lebih rendah, mes-

kipun tekanannya tetap tinggi. 

b. Menampung cairan refrigerant yang terbentuk setelah melalui 

proses pengembunan (kondensasi). 
 

 

Gambar 2.3 Kondensor 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

c. Katup Ekspansi (expansi Valve) 

Katup ekspansi merupakan komponen yang memiliki fungsi untuk 

mengendalikan jumlah refrigerant yang akan dialirkan menuju pipa koil 

evaporator. Perannya mampu menurunkan tekanan zat pendingin dengan 

cara mempersempit aliran sebelum memasuki evaporator. Selain itu katup 

ekspansi juga memiliki fungsi lain mengatur banyaknya refrigerant yang 

masuk ke evaporator sesuai kebutuhan pendinginan pada berbagai tingkat 

beban (Sopian et al., 2022). Beberapa tipe yang sering dipakai antara lain 

katup ekspansi termostatik, katup ekspansi manual, katup bertekanan kon-

stan, dan pipa kapiler. Pada tipe termostatik, alat ini mampu menjaga kondisi 

uap superpanas secara stabil. Secara keseluruhan, katup ekspansi hanya 

mengatur aliran refrigerant ke evaporator, bukan mengendalikan tekanan 

atau suhu evaporator itu sendiri. 

Menurut Wilson (2022) katup ekspansi yang tepat dapat mening-

katkan efisiensi sistem pendingin secara keseluruhan. Proses yang terjadi 

pada katup ekspansi adalah proses throttling dimana penurunan tekanan 
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tersebut temperatur refrigerant juga ikut turun sehingga siap menyerap 

panas di evaporator. Secara prinsip, refrigerant cair bertekanan tinggi dari 

kondensor masuk kekatup ekspansi, kemudian mengalami penyempitan 

penampang aliran sehingga tekanan akan turun secara signifikan. Setelah 

melewati katup sebagian refrigerant menjadi campuran cair dan uap dengan 

suhu rendah yang akan masuk ke evaporator untuk menyerap kalor dari ru-

ang yang didinginkan. 

 

 

Gambar 2.3 Expansi Valve 

Sumber:https://ptgsi.id/blog/Peran-Penting-dalam-Sistem-Pendingin 

 

 

d. Evaporator 

Evaporator adalah komponen tempat refrigerant yang berada pada 

kondisi tekanan dan temperatur sangat rendah menyerap panas dari udara 

sekitarnya. Proses penyerapan panas ini membuat refrigerant menguap dan 

berubah menjadi gas. Pada sistem pendingin, evaporator biasanya 

dilengkapi dengan pipa-pipa bersirip. Keberadaan sirip ini berfungsi untuk 

memperluas area permukaan sehingga proses penyerapan panas dapat ber-

langsung lebih efektif. Udara yang melewati sirip-sirip tersebut akan ke-

hilangan panasnya dan menyebabkan refrigerant semakin mudah menguap 

(Widoretno et al., 2025). Oleh karena itu, kondisi sirip evaporator perlu di-

perhatikan dengan baik. Sirip tidak boleh dalam keadaan rusak, penyok, 

atau tertutup oleh kotoran, debu, ataupun residu lainnya, karena hal tersebut 

dapat menghambat aliran udara dan mengurangi kemampuan evaporator da-

lam menyerap panas secara optimal. 

https://ptgsi.id/blog/Peran-Penting-dalam-Sistem-Pendingin
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Gambar 2.5 Evaporator 

Sumber: https://scychiller.com/id/what-is-evaporator-in-chiller-system/ 

e. Filter Dryer 

Filter dryer menjadi salah satu elemen utama dalam sistem pend-

ingin dengan fungsi yang memiliki leboh dari satu. Peran pertama dari alat 

ini adalah sebagai penyaring, yaitu menangkap dan menahan kotoran atau 

zat padat yang mengalir bersama refrigerant didalam sistem. Tahap filtrasi 

memakai media khusus yang tersusun dari material serat dan material padat 

berpori yang dirancang memiliki tingkat kerapatan tertentu sehingga 

partikel berukuran lebih besar tidak dapat melewatinya. Selain menyaring 

kotoran, filter dryer juga berfungsi sebagai pengering (Asiah et al., 2023). 

Dalam sistem pendingin, keberadaan uap air sangat berbahaya karena dapat 

menimbulkan penyumbatan pada katup ekspansi, korosi pada pipa, serta 

menurunkan performa pendinginan. Oleh karena itu, filter dryer dilengkapi 

bahan penyerap kelembapan (desiccant) yang bekerja menarik dan 

mengikat molekul air dari refrigerant. Dengan cara ini, refrigerant yang 

mengalir menjadi lebih bersih dan kering sehingga seluruh rangkaian mesin 

pendingin dapat beroperasi lebih stabil, lebih awet, dan terhindar dari masa-

lah yang disebabkan oleh kontaminasi maupun kelembapan (Siregar et al., 

2023). 

https://scychiller.com/id/what-is-evaporator-in-chiller-system/
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Gambar 2.6 Filter Dryer 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

f. Oil Separator 

Oil separator termasuk komponen utama dalam sistem pendingin 

yang memiliki fungsi memisahkan minyak pelumas dari aliran gas refriger-

ant. Gas freon yang keluar dari kompresor selanjutnya akan diarahkan 

menuju oil separator untuk proses pemisahan. Di dalam komponen ini, min-

yak pelumas yang terbawa bersama aliran refrigerant dipisahkan dari gas 

freon. Proses pemisahan terjadi karena konstruksi internal oil separator 

memungkinkan minyak mengendap sedikit demi sedikit di bagian bawah, 

sementara refrigerant murni tetap berada di bagian atas (Başhan et al., 

2022). 

Setelah minyak terkumpul di dasar separator, refrigerant yang be-

rada di bagian atas dalam kondisi suhu dan tekanan tinggi kemudian dialir-

kan menuju kondensor untuk proses pendinginan berikutnya. Pada saat yang 

sama, permukaan minyak di dalam separator akan terus naik secara perla-

han. Ketika mencapai batas tertentu, minyak mendorong mekanisme 

pengangkat (shovel) sehingga katup pelampung beserta katup jarum ter-

buka. Pada kondisi ini, minyak akan mengalir kembali ke rumah kompresor 

melalui pipa kecil yang sudah disediakan. Agar proses pemisahan tetap sta-

bil dan tidak terjadi pengembalian minyak berlebihan, katup pelampung 

akan turun kembali ketika permukaan minyak menurun. Gerakan ini 

menekan katup jarum sehingga lubang aliran minyak tertutup kembali. 

Dengan mekanisme ini, oil separator memastikan minyak pelumas kembali 
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ke kompresor dalam jumlah yang tepat dan sistem pendingin dapat bekerja 

secara efisien tanpa gangguan (Tumpu et al., 2023). 

 

Gambar 2.7 Oil Separator 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

g. Receiver 

Bila kapasitas ruang pada kondensor cukup besar, maka receiver 

tidak diperlukan. Dalam hal ini receiver dan juga kondensor menjadi satu 

dan disebutkan densor receiver. Bila dalam instalasi juga terdapat receiver 

sendiri, maka hubungan pipa antara kondensor dan receiver harus dipasang 

sebuah kran apendasi yang dipasang pada receiver sama dengan apendasi 

yang disebut kondensor. Gelas penduga pada kondensor tidak diperlukan 

(Ardy et al., 2024). 

 

Gambar 2.8 Receiver 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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h. Selenoid Valve 

Katup selenoid merupakan komponen otomatis dalam sistem 

pendingin yang berfungsi mengendalikan banyaknya aliran freon cair 

menuju evaporator sesuai kebutuhan temperatur ruangan. Cara kerjanya 

didasarkan pada perubahan suhu ketika suhu ruangan sudah mencapai titik 

terendah yang diinginkan, aliran listrik menuju selenoid akan terputus se-

hingga plunger di dalam katup turun dan menutup saluran freon (Khairi et 

al., 2024). 

Dengan demikian, suplai refrigerant ke sistem dihentikan untuk 

mencegah pendinginan berlebih. Sebaliknya, jika suhu ruangan mulai 

meningkat dan mencapai batas atas yang ditentukan, arus listrik akan kem-

bali mengalir ke kumparan selenoid. Kumparan ini kemudian menciptakan 

medan magnet yang menarik plunger ke atas, membuka jalur freon cair se-

hingga aliran refrigerant dapat kembali masuk ke sistem untuk menurunkan 

suhu. Katup selenoid ini tidak bekerja secara mandiri, melainkan terin-

tegrasi dengan rangkaian listrik yang juga menghubungkan kompresor, mo-

tor kipas, serta defrost timer. Hubungan ini memastikan seluruh komponen 

dapat bekerja secara sinkron sehingga proses pendinginan berlangsung efek-

tif, stabil, dan sesuai kebutuhan ruangan. 

 

Gambar 2.9 Selenoid Valve 

Sumber:https://indonesian.hongsenref.com/Solenoid-valve/hongsen-pend-

ingin-10-seri-solenoid-valve 

https://indonesian.hongsenref.com/Solenoid-valve/hongsen-pendingin-10-seri-solenoid-valve
https://indonesian.hongsenref.com/Solenoid-valve/hongsen-pendingin-10-seri-solenoid-valve
https://indonesian.hongsenref.com/Solenoid-valve/hongsen-pendingin-10-seri-solenoid-valve
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i. Akumulator 

Akumulator merupakan tabung penampung yang memiliki fungsi 

untuk memisahkan refrigerant cair dan uap pada sisi tekanan rendah. Bahan 

tabung ini disesuaikan dengan jenis refrigerant yang digunakan. Pemisahan 

berlangsung secara alami karena perbedaan berat jenis refrigerant cair yang 

lebih berat akan berada di bagian bawah, sedangkan uapnya menempati ba-

gian atas. Secara sederhana, akumulator menjadi tempat untuk menampung 

refrigerant cair yang belum menguap di evaporator dan memisahkannya 

dari uap bertekanan rendah. Karena fungsinya itu, akumulator sering juga 

disebut sebagai wadah penampung refrigerant cair bertekanan rendah (low 

receiver) (Wisaksono et al., 2024). 

Ketika campuran refrigerant gas dari evaporator, bersama refrig-

erant cair dan sedikit pelumas yang terbawa aliran, masuk ke bagian inlet 

akumulator, alirannya langsung melambat. Karena kecepatannya turun, pe-

lumas dan refrigerant cair yang memiliki berat jenis lebih besar akan men-

gendap di bagian bawah akumulator. Sementara itu, refrigerant yang sudah 

berbentuk gas akan bergerak ke bagian atas dan mengalir keluar melalui 

pipa outlet akumulator. 

 

Gambar 2.10 Akumulator 

Sumber: https://hvactutorial.wordpress.com/sectioned-components/suction- 

accumulator/ 

https://hvactutorial.wordpress.com/sectioned-components/suction-accumulator/
https://hvactutorial.wordpress.com/sectioned-components/suction-accumulator/
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7. Freon atau Refrigerant 

Menurut Erita et al., (2021) refrigerant adalah suatu zat yang mudah 

menguap, mudah diubah wujudnya dari gas menjadi cair atau sebaliknya dan 

berfungsi sebagai penghantar panas dalam sirkulasi instalasi mesin refrigera-

tion. Refrigerant berfungsi menyerap panas dari evaporator kemudian 

melepaskannya kembali ke kondensor, sehingga proses pendinginan dapat 

berlangsung dengan baik. Adapun syarat-syarat umum untuk refrigerant ada-

lah: 

1. Tidak beracun dan tidak berbau merangsang 

2. Tidak mudah terbakar maupun meledak ketika bercampur dengan udara 

atau pelumas 

3. Tidak menyebabkan korosi pada logam yang digunakan dalam sistem 

pendingin 

4. Mudah dideteksi apabila terjadi kebocoran. 

Jenis refrigerant yang digunakan pada mesin pendingin ditentukan oleh 

pabrik dengan mempertimbangkan kapasitas mesin, jenis kompresor, serta 

kebutuhan penggunaannya. Dalam pengoperasiannya, refrigerant sebaiknya 

memiliki tekanan penguapan sedikit diatas tekanan atmosfer agar sistem re-

frigerasi dapat bekerja dengan baik. Kondisi ini bertujuan untuk mencegah 

masuknya udara dari luar kedalam sistem, terutama pada sisi tekanan rendah 

yang berpotensi mengalami vakum. Selain itu, tekanan penguapan yang sesuai 

juga dapat menjaga efisiensi volumetrik kompresor agar tetap optimal, karena 

penurunan tekanan pada sisi rendah dapat meningkatkan perbandingan kom-

presi dan menurunkan kinerja sistem. Oleh karena itu, titik didih refrigeran 

menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pemilihan re-

frigeran pada mesin pendingin. 

Tabel 2.1 Jenis dan Sifat pada Freon 
 

Sifat – Sifatnya R-12 R-22 CO2 SO2 NH3 

Titik didih pada 

tek. 1 atm 

-29,80C -40,80C -78,50C -10,00C -2,090C 

Berat jenis dalam 

Kg/Cm3 

1,411 1,325 1,77 1,38 0,61 
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Suhu kritis dalam 

0C 

111,5 143,12 31,0T 157,12 132,9 

Warna cairan Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

Daya bakar Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

Bau Tidak Tidak Tidak Men- 

usuk 

Menusuk 

 

 

8. Penyimpanan Bahan makanan di Ruang Pendingin 

Penyimpanan bahan makanan merupakan suatu pola untuk menjaga 

kualitas bahan makanan baik itu kering maupun basah disertai dengan peman-

tauan dan pelaporan kondisi bahan makanan itu. Jika bahan makanan sudah me-

menuhi persyaratan dan penerimaan segera harus ditempatkan diarea penyim-

panan gudang ataupun ruang pendingin makanan. Bahan makanan seperti dag-

ing, sayur, ikan, dan buah-buahan masuk kedalam kategori makanan perishable 

foods yang dimana merupakan makanan yang mudah mengalami kerusakan dan 

jika tidak disimpan dengan benar (Asiah et al., 2025). Peningkatan pada suhu 

ruang pendingin menyebabkan bahan makanan akan cepet membusuk dan tidak 

bisa dipakai lagi. Bila kondisi ini tidak segera ditangani dengan cepat maka akan 

berkurangnya ketersediaan bahan makanan bagi crew kapal maupun penumpang 

diatas kapal yang akan melakukan pelayaran jarak jauh. Maka dari itu 

pengawasan dan penanganan terhadap sistem penyimpanan makanan harus dil-

akukan secara tepat untuk mencegah kebusukan makanan (Kurniawati et al., 

2023). 

Menurut Irawan (2016) menjelaskan bahwa pembusukan adalah peru-

bahan kualitas makanan yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun ling-

kungan sekitarnya. Perubahan itu berlangsung apabila dalam jangka waktu ter-

tentu, dapat menimbulkan peningkatan kelembapan yang kemudian mendukung 

berkembangnya mikroorganisme seperti bakteri dan jamur. Adapun penyebab 

terjadinya pembusukan meliputi: 

a) Faktor fisika, merupakan kerusakan yang terjadi akibat benturuan, 

tekanan berlebihan, sehingga kandungan zat gizi dalam bahan makanan 

dapat berkurang. 
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b) Faktor enzim, merupakan proses pembusukan yang disebabkan oleh ak-

tivitas enzim selama tahap pematangan, khusunya terhadap buah-

buahan. Apabila proses pematang berlangsung sangat lama, maka pros-

esnya akan cepat membusuk dan bahan makanan tidak bisa dikonsumsi. 

c) Faktor mikroba, yang penyebabnya berasal dari aktivitas bakteri dan 

jamur yang tumbuh dan berkembang didalam bahan makanan. Mikroba 

dapat merusak kualitas bahan makanan sehingga dapat menyebabkan pe-

rubahan, warna dan aroma yang menyebabkan makanan tidak layak 

dikonsumsi lagi. 

9. Sirkulasi Pendinginan 

Prinsip kerja mesin pendingin mengandalkan perubahan fase zat pend-

ingin secara terus menerus antara wujud gas dan cair. Tranformasi ini terjadi 

akibat pengaturan perbedaan tekanan didalam sistem, yang memungkinkan re-

frigerant bersirkulasi secara konsisten. Secara teknis, sistem ini menerapkan si-

klus kompresi uap (vapor compression) yang terbagi menjadi dua sisi utama. 

Sisi tekanan tinggi mencakup komponen kompresor, delivery head, saluran dis-

charge, kondensor, hingga liquid line. Sementara itu, sisi tekanan rendah diben-

tuk oleh katup ekspansi, evaporator, saluran suction, hingga bagian suction head 

pada kompresor (Hawa & Maghfiroh, 2023). 

 

 

Gambar 2.11 Diagram P-H Siklus Refrigerasi 

Sumber:https://www.mekanisasikp.web.id/2019/12/siklus-refrigerasi-untuk- 

penyimpan-ikan.html 

Dalam menganalisis performa sistem pendingin, diagram P-H (Pressure-

Enthalpy) menjadi instrumen utama yang digunakan. Sumbu vertikal (y) 

file:///C:/Users/widia/AppData/Local/Packages/5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm/LocalState/sessions/6DF2C511F6BD9B529EC50AC08487B0A05C1B5EAF/transfers/2026-09/COVER%20SKRIPSI%20HARI%20NEW%20NEW%20NEW.docx
file:///C:/Users/widia/AppData/Local/Packages/5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm/LocalState/sessions/6DF2C511F6BD9B529EC50AC08487B0A05C1B5EAF/transfers/2026-09/COVER%20SKRIPSI%20HARI%20NEW%20NEW%20NEW.docx


22  

merepresentasikan besaran tekanan, sementara sumbu horizontal (x) menunjuk-

kan nilai entalpi. Melalui pemetaan pada diagram ini, kita dapat menghitung var-

iabel krusial seperti beban kalor, besaran usaha kompresi, serta efisiensi perpin-

dahan energi yang terjadi disetiap tahapan rangkaian proses refrigerasi. 
 

 

Gambar 2.12 Diagram T-S Siklus Refrigerasi 

Sumber:https://pttensor.com/2021/01/30/siklus-refigerasi-reversed-car- 

not-cycle/ 

Siklus refrigerasi terdiri dari empat tahapan utama yang saling 

berkesinambungan. Diawali pada titik 1, refrigerant dalam fase uap jenuh masuk 

kedalam kompresor untuk ditekan secara isentropik hingga mencapai tekanan 

kondensor. Proses kompresi ini memicu kenaikan suhu refrigerant hingga 

melampaui suhu lingkungan. Selanjutnya pada titik 2, uap superheat mengalir 

ke kondensor untuk melepaskan kalor kelingkungan hingga fasenya berubah 

menjadi cair jenuh dititik 3. Setelah itu, refrigerant melewati katup ekspansi atau 

pipa kapiler (proses 3-4) dimana terjadi penurunan tekanan dan suhu secara dras-

tis hingga berada dibawah suhu ruangan. Di titik 4, refrigerant yang kini ber-

wujud campuran cair-uap masuk ke evaporator untuk menyerap panas dari ruang 

pendingin. Proses penguapan ini berakhir dititik 1 dalam fase uap jenuh, lalu 

kembali masuk ke kompresor untuk mengulang siklus. Perlu dicatat bahwa 

meski idealnya dianggap reversibel, proses ekspansi pada praktiknya bersifat ir-

reversibel karena adanya efek throttling. 

Dalam sistem refrigerasi satu tingkat, terdapat dua area utama yaitu sisi 

bertekanan tinggi dan sisi bertekanan rendah. Perubahan tekanan pada proses ini 

dapat diamati dengan jelas melalui diagram P-H. selain itu, jumlah panas dan 

aliran energi dapat di hitung dari selisih entalpi yang ditunnjukkan dalam dia-

gram. 

file:///C:/Users/widia/AppData/Local/Packages/5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm/LocalState/sessions/6DF2C511F6BD9B529EC50AC08487B0A05C1B5EAF/transfers/2026-09/COVER%20SKRIPSI%20HARI%20NEW%20NEW%20NEW.docx
file:///C:/Users/widia/AppData/Local/Packages/5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm/LocalState/sessions/6DF2C511F6BD9B529EC50AC08487B0A05C1B5EAF/transfers/2026-09/COVER%20SKRIPSI%20HARI%20NEW%20NEW%20NEW.docx


23  

Berikut ini penjelasan siklus refrigerasi: 

a. A-B: Un-useful superheat merupakan kenaikan temperatur refrigerant yang 

tidak memberikan manfaat dan justru menambah beban kerja kompresor. 

Kenaikan temperatur ini biasanya terjadi akibat pipa hisap (suction) me-

nyerap panas dari udara sekitar. 

b. B-C: Proses kompresi pada tahap ini refrigerant dalam bentuk gas 

bertekanan dan bertemperatur rendah dikompresi sehingga tekanannya 

meningkat dan temperaturnya naik hingga lebih tinggi dari media pendingin 

kondensor. 

c. C-D: Proses de-superheating pada bagian ini temperatur refrigerant tdi-

turunkan, namun tanpa mengalami perubaha fase. Refrigerant tetap berada 

dalam fase gas, hanya energi panas sensibel yang dilepaskan 

d. D-E: Proses kondensasi merupakan tahapan ketika refrigerant mengalami 

perubahan fase dari gas menjadi cair pada tekanan tetap, tanpa terjadi peru-

bahan temperatur selama proses berlangsung. 

e. E-F: Proses sub-cooling di kondensor refrigerant yang sudah berubah men-

jadi cair masih melepaskan kalor kelingkungan melalui kondensor sehingga 

temperaturnya turun dibawah titik jenuhnya. 

f. F-G: Sub-cooling berlangsung pada jalur liquid, dimana refrigerant cair 

yang meninggalkan kondensor tetap mengalami penurunan temperatur. 

Kondisi ini terjadi dikarenakan suhu cairan masih lebih tinggi dibandingkan 

suhu udara, sehingga perpindahan panas kelingkungan masih berlangsung. 

g. G-H: Proses penurunan tekanan (throttling) pada bagian ini refrigerant cair 

mengalami penurunan tekanan secara tiba-tiba sehingga temperatur 

saturasinya turun hingga berada dibawah temperatur ruang yang akan did-

inginkan. Kondisi itu memungkinkan refrigerant mudah menguap dievapo-

rator dengan cara menyerap panas dari udara yang melewatinya. Dampak 

dari proses ini terjadinya perubahan fase sebagian refrigerant, yaitu sekitar 

23% berubah menjadi uap(bubble gas), sementara sisanya sekitar 77% tetap 
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dalam fase cair, sehingga campuran cair-gas inilah yang masuk ke evapora-

tor. 

h. H-I: Pada tahap evaporasi berlangsung, zat pendingin bersuhu rendah me-

nyerap kalor dari aliran udara yang melewati permukaan evaporator. Proses 

penyerapan panas menyebabkan refrigerant bertransformasi dari fase cair 

ke fase gas sementara suhu yang keluar dari evaporator turun karena 

panasnya dipindahkan ke refrigerant. 

i. I-A: Pada tahap superheat di evaporator, refrigerant dalam fase gas sedang 

menarik panas dari udara akibat suhu refrigerant masih lebih rendah daru 

suhu udara sekitarnya. Hal ini menyebabkan temperatur refrigerant menjadi 

meningkat (superheat). 

C. PENELITIAN TERDAHULU 

 

Beberapa kajian dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mesin pend-

ingin (refrigerator) kerap menghadapi berbagai kendala yang membuat kinerjanya 

tidak berjalan dengan maksimal. Hal ini menandakan bahwa sistem pendingin ter-

masuk peralatan yang cukup mudah mengalami penurunan performa bila tidak 

dirawat dengan baik. Tabel dibawah ini menyajikan ringkasan dari berbagai studi 

penting yang telah dilakukan. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
 

No. Nama Penulis 

dan Tahun Terbit 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Yusuf (2020) Optimalisasi Perawatan 

Kompresor Mesin Pend-

ingin Untuk Memper-

tahankan Kualitas Bahan 

Makanan di MV. Karunia 

Tidak kesesuain antara 

prosedur perawatan yang 

sesuai instruksi manual 

book dengan perawatan di 

atas kapal. Dalam 

penelitian tersebut 

ditemukan bahwa beberapa 

langkah perawatan yang 

seharusnya    dilakukan 

secara   berkala   tidak 
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   dijalankan sesuai standar 

pabrikan, baik dari segi 

frekuensi maupun metode 

pengerjaannya. Akibatnya, 

kinerja kompresor menjadi 

kurang optimal dan 

berdampak pada kualitas 

pendinginan  bahan  ma- 

kanan. 

2. Amran et al., 

(2020) 

Analisis Tidak Normal-

nya Suhu Pada Ruang 

Pendingin Bahan Ma-

kanan Di Kapal MT. 

PROJECT LINK 

Hasil penelitian yang 

didapat adalah jumlah 

freon yang bersirkulasi 

didalam sistem berkurang 

akibat dari adanya ke-

bocoran pada sambungan 

pipa instalasi pendingin ru-

ang  penyimpanan  bahan 

makanan. 

3. Akbar, (2020) Pengaruh Perawatan Me-

sin Pendingin Dalam 

Menunjang Performa 

Dan Kesegeran Bahan 

Makanan Di MV. INTAN 

BARUNA 

Manual defrost berhasil 

menghilangkan bunga es 

dan mengembalikan efek-

tifitas penyerapan panas. 

Penggantian & pembersi-

han strainer memperbaiki 

stabilitas tekanan air laut. 

Suhu ruang pendingin 

kembali stabil dan 

kesegaran bahan makanan 

terjaga. 

4. Harianto (2025) Analisa Kinerja Mesin 

Pendingin Bahan Ma-

kanan Di Kapal MT. PIS 

PATRIOT 

Penurunan kerja mesin 

pendingin sering disebab-

kan  karena  adanya  ke- 

bocoran refrigerant, serta 



26  

   menurunnya tekanan kerja 

pada sistem, sehingga be-

lum terlaksanya perawatan 

yang optimal. Melalui 

perawatan yang rutin dan 

terencana kinerja sistem 

pendingin dapat ditingkat- 

kan dengan baik. 

5. Buntu et al., 

(2016) 

Analisis Beban Pendingi-

nan Produk Makanan 

Menggunakan Cold Box 

Mesin Pendingin 

Setiap bahan makanan 

memiliki karakteristik 

beban yang berbeda beda, 

sehingga mesin pendingin 

harus bekerja optimal agar 

mampu menjaga mutu dan 

kesegaran bahan makanan 

agar tetap terpelihara 

 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya sangat 

mempengaruhi betapa pentingnya perawatan diatas kapal secara optimal yang ber-

tujuan untuk meminimalisir terjadinya kerusakan pada mesin dikapal. Sangat penting 

bagi setiap crew kapal untuk bisa mengetahui perbaikan serta perawatan pada mesin 

dikapal. 

D. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Kerangka pemikiran merupakan landasan pemikiran yang dibangun dari 

fakta, hasil pengamatan, serta kajian literatur. Karena itu, dalam menyusun sebuah 

penelitian, peneliti perlu menyiapkan kerangka pikir sebagai panduan. Di dalamnya 

terdapat sejumlah variabel yang berkaitan dengan topik dan menjadi bagian penting 

dalam proses penelitian dan penulisan. Kerangka pikir memiliki peranan yang cukup 

signifikan karena memberikan gambaran singkat mengenai rancangan penelitian 

setelah peneliti menelaah hubungan antar teori dan variabel yang digunakan. Dengan 

demikian, keberadaan kerangka pikir sangat membantu peneliti dalam mengarahkan 

langkah penelitian agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Sejumlah penelitian 
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sebelumnya mengungkapkan bahwa efisiensi mesin pendingin dapat ditingkatkan 

melalui perawatan berkala dan pengawasan tekanan operasi. Namun demikian, masih 

terdapat ruang penelitian untuk mengkaji secara lebih spesifik bagaimana tindakan 

perawatan tertentu berpengaruh langsung terhadap performa keseluruhan sistem 

pendingin. 
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IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Temperatur pada ruang pendingin tidak mencapai kondisi yang telah 

ditentukan. 

2. Perawatan pada sistem tidak dilaksanakan berdasarkan prosedur PMS 

3. Kurangnya media pendingin (freon) pada sistem refrigerant 

4. Adanya penumpukan kotoran orifis pada katup ekspansi (expansi valve) 

“OPTIMALISASI PERAWATAN INSTALASI PENDINGIN TERHADAP 

KESEGARAN MAKANAN DIATAS KAPAL KM. KELUD” 

Tabel 2.3 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

BATASAN MASALAH 

PENYEBAB 

Adanya penumpukan bunga es pada pipa ka-

piler 

Temperatur pada ruang pendingin tidak 

mencapai kondisi yang telah ditentukan 

PENYEBAB 

Adanya keretakan pada bagian pipa yang 

menyebabkan kebocoran freon. 

Kurangnya media pendingin (freon) pada 

sistem refrigerant 

SOLUSI 

Melakukan pemeriksaan dan pembersihan 

pada pipa kapiler 

SOLUSI 

Melakukan pengelasan (welding) pada ba-

gian pipa yang retak 

TUJUAN 

Mampu mengoptimalisasikan kinerja pendingin guna menjaga 

suhu mesin pendingin pada kapal KM. KELUD 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya mengenai kinerja mesin pendingin, 

penulis dapat menarik kesimpulan mengenai performa sistem pendingin sebagai beri-

kut: 

1. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

temperatur pada ruang pendingin tidak dapat mencapai kondisi yang telah diten-

tukan disebabkan karena adanya proses vakum yang kurang sempurna saat pen-

gisian refrigerant sehingga terjadinya penumpukan bunga es pada pipa kapiler 

yang menghambat aliran, serta kurangnya pelaksanaan perawatan preventif 

secara berkala pada sistem pendingin. Hal tersebut bisa mengakibatkan kinerja 

sistem refrigerasi menjadi tidak opimal sehingga proses pendinginan kurang 

efektif dan temperatur ruang tidak sesuai dengan standar yang diharapkan. 

2. Kurangnya media pendingin (freon) pada sistem refrigerant disebabkan adanya 

kebocoran pada sistem, khususnya pada bagian pipa atau sambungan instalasi. 

Kebocoran tersebut mengakibatkan berkurangnya jumlah freon dalam sistem se-

hingga tekanan kerja tidak stabil dan proses pendinginan menjadi tidak normal. 

Kondisi ini berdampak pada menurunnya kinerja sistem refrigerasi dalam men-

jaga suhu ruang pendingin sesuai standar yang telah ditentukan. 
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B. SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, terdapat beberapa langkah 

yang penulis dapat sarankan untuk memastikan sistem pendingin makanan bekerja 

dengan maksimal, yaitu: 

1. Untuk mengatasi terjadinya masalah temperatur pada ruang pendingin yang 

tidak mencapai kondisi yang telah ditentukan, penulis menyarankan agar 

meningkatkan pelaksanaan perawatan preventif secara rutin pada seluruh 

komponen sistem pendingin untuk potensi gangguan dapat dicegah sejak awal. 

Selain itu, perlu dilakukan defrost secara berkala untuk mencegah penumpukan 

bunga es yang dapat menghambat aliran refrigerant, serta meningkatkan 

kedisiplinan crew kapal dalam melakukan pemeriksaan dan pencatatan kondisi 

mesin secara teratur. Crew kapal juga harus memahami dan menerapkan 

prosedur pengoperasian, dan perawatan pada sistem pendingin sesuai dengan 

petunjuk teknis dan standar operasional yang berlaku, sehingga tindakan yang 

diambil saat terjadi masalah dapat dilakukan dengan tepat dan juga efektif. 

2. Sebagai langkah upaya pencegahan dan perbaikan terhadap kurangnya 

pendingin (freon) yang disebabkan oleh adanya kebocoran pada sistem 

refrigerant, disarankan agar dilakukan pemeriksaan secara rutin dan 

menyeluruh pada seluruh komponen sistem, terutama pada pipa dan seal, untuk 

mendeteksi kebocoran sejak dini. Apabila ditemukan kebocoran, segera 

lakukan perbaikan melalui pengelasan atau penggantian bagian yang rusak 

sesuai dengan standar kerja yang berlaku. Selain itu, perlu dilakukan proses 

vakum sebelum pengisian ulang freon untuk memastikan tidak terdapat udara 

maupun kelembapan di dalam sistem, serta pengisian freon harus dilakukan 

sesuai dengan standar tekanan yang telah ditentukan. Untuk meningkatkan 

keandalan dan keamanan operasi mesin pendingin, disarankan pula 

pemasangan sensor yang terhubung secara langsung dengan sistem mesin 

pendingin untuk memantau tekanan dari refrigerant, suhu, dan kondisi kerja 

sistem secara real-time. Dengan adanya sensor tersebut, setiap gangguan atau 

penurunan tekanan akibat adanya kebocoran freon dapat terdeteksi lebih awal 

melalui sistem alarm atau indikator peringatan, sehingga tindakan penanganan 

dapat segera dilakukan dan risiko kerusakan yang lebih besar dapat 

diminimalkan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Ship Particular 
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Lampiran 2 Crew List KM. Kelud 
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Lampiran 3 Diagram Provision Refrigerator Plant 
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Lampiran 4 KM. Kelud 
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Lampiran 5 Sistem Mesin Pendingin Makanan 
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Lampiran 6 Lampiran Wawancara 

Wawancara terhadap crew awak kapal KM. KELUD 

Cadet: Selamat siang bass, izin mengganggu waktunya bass, izin bertanya bass untuk 

temperatur ruang pendingin bahan makanan tidak mencapai suhu yang telah ditentukan 

dan media pendingin (freon) pada sistem refrigerasi juga mengalami penurunan. 

Menurut bass, apa salah satu penyebabnya ya bass? 

Second Officer: Biasanya det, penyebab utama dari masalah itu adalah terjadinya pem-

bentukan bunga es pada pipa kapiler, serta kurangnya pelaksanaan perawatan preventif 

secara berkala pada komponen utama seperti kompresor, evaporator dan kondensor, 

serta adanya kebocoran pada sistem refrigerasi yang menyebabkan freon berkurang. 

Cadet: Mengapa pembentukan bunga es pada pipa kapiler itu dapat mempengaruhi tem-

peratur ruang pendingin, bass? 

Second Officer: Karena bunga es pada pipa kapiler dapat menghambat aliran refrigerant 

menuju evaporator det, sehingga proses penyerapan panas tidak berjalan maksimal. 

Akibatnya, temperatur ruang pendingin tidak dapat mencapai suhu yang telah diten-

tukan. 

Cadet: Lalu bass, bagaimana pengaruh kurangnya perawatan preventif terhadap kinerja 

sistem pendingin itu bass? 

Second Officer: Kurangnya perawatan preventif menyebabkan komponen sistem pend-

ingin seperti evaporator, kondensor, dan pipa kapiler tidak terpantau dengan baik. Jika 

terdapat kotoran, sumbatan, atau gangguan pada komponen, maka kinerja sistem pend-

ingin akan menurun dan suhu ruang pendingin menjadi tidak stabil. 

Cadet: Bagaimana dengan kebocoran freon dapat mempengaruhi proses pendinginan, 

bass? 

Second Officer: Jika terjadi kebocoran freon, jumlah refrigerant dalam sistem akan 

berkurang sehingga tekanan kerja refrigerasi menjadi tidak normal. Hal ini menyebab-

kan proses pendinginan tidak optimal dan temperatur ruang pendingin tidak dapat 

tercapai sesuai standar yang telah ditentukan det. 

Cadet: Bagaimana cara mengetahui adanya kebocoran freon pada sistem refrigerasi, 

bass? 

Second Officer: Kebocoran freon dapat diketahui dari menurunnya tekanan pada pres-

sure gauge, pendinginan yang kurang maksimal, serta adanya bekas oli pada bagian 

pipa atau sambungan yang bocor. 

Cadet: Tindakan apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, bass? 

Second Officer: Tindakan yang perlu dilakukan adalah salah satumya melakukan de-

frost secara berkala untuk menghilangkan bunga es pada pipa kapiler dan evaporator, 

melaksanakan perawatan preventif secara rutin pada seluruh komponen sistem pend-

ingin, serta melakukan pemeriksaan kebocoran dan pengisian ulang freon sesuai 

tekanan kerja yang telah ditentukan. 
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Cadet: jadi bass, seberapa penting pelaksanaan perawatan rutin pada sistem pendingin 

di kapal, bass? 

Second Officer: Perawatan rutin sangat penting untuk menjaga kestabilan kerja sistem 

pendingin, mencegah kerusakan yang lebih besar, serta memastikan temperatur ruang 

pendingin tetap terjaga agar kualitas bahan makanan di atas kapal agar tidak menurun 

det. 

Cadet: Jadi bass dapat disimpulkan kalau pembentukan pada bunga es, kurangnya 

perawatan preventif, serta kebocoran freon adalah salah satu penyebab utama dari ter-

ganggunya sistem pendingin ya bass? 

Second Officer: Benar sekali det, oleh karena itu, crew mesin harus melaksanakan 

perawatan rutin, pemeriksaan sistem refrigerasi, dan pengawasan tekanan freon secara 

berkala agar sistem pendingin dapat bekerja optimal dan temperatur ruang pendingin 

tetap sesuai standar. 

Cadet: Jadi begitu bass, terimakasih banyak ya bass 

Second Officer: sama- sama det 
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Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur 
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 9 Hasil Turnitin 
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